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ABSTRACT 

This research aims to analyze the influence of Firm Size, Leverage,  Sales 

Growth, Trading Volume and Asset Growth to Stock Price Volatility on the 

consumer goods manufacturing company listed on the Indonesian Stock 

Exchanged in period 2011-2016. 

Research population used consumer goods manufacturing company listed 

on the Indonesian Stock Exchanged in period 2011-2016. The sample used in this 

research is 14 companies by using purposive sampling method. The data used in 

this research were obtained from the Indonesian Capital Market Directory 

(ICMD), IDX Annual Report, and www.idx.co.id. Analysis technique used 

Ordinary Least Square Regression (OLS), statistical t-test, f-test, and classic 

assumption test that includes a test of normality test, multicollinearity test, 

autucorrelation test, and heteroskedastisitas test. 

The result of the research are independent variables simultaneously (F 

test) effect on stock price volatility with a significance level of 0.000. While 

partially (t test) showed that the variable Leverage has positive and not 

significant effect on Stock Price Volatility. Asset Growth has negative and not 

significant effect on Stock Price Volatility. Firm Size variables has negative and 

significant effect on Stock Price Volatility. While Sales Growth and Trading 

Volume has positive and significant effect on Stock Price Volatility. Adjusted R
2 

is 

0,215 wahich means that the ability of the six independent variables can explain 

Stock Price Volatility amounted to 21,5%, while the rest is explained by other 

factors. 

 

Keywords : Stock Price Volatility, Firm Size, Leverage,  Sales Growth, Trading 

Volume, Asset Growth. 

 



  

vi 
 

  ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Firm Size, Leverage,  

Sales Growth, Trading Volume Dan  Asset Growth Terhadap Volatilitas Harga 

Saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI tahun 2011-2016. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2011-

2016. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 14 

perusahaan dengan menggunakan metode purposive sampling. Data yang 

digunakan diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD), IDX 

Annual Report, dan website www.idx.co.id. Teknis analisis yang digunakan 

adalah analisis regersi linier berganda, uji statistik t, uji f, uji koefisien 

determinasi, dan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. 

Hasil penelitin ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen 

secara simultan (uji F) berpengaruh terhadap Volatilitas Harga Saham dengan 

tingkat signifikansi 0,000. Sedangkan secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa 

Leverage mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Volatilitas 

Harga Saham. Asset Growth mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap Volatilitas Harga Saham  Firm Size mempunyai pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham. Sedangkan Sales Growth dan 

Volume Perdagangan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Volatilitas Harga Saham. Nilai adjusted R
2
 sebesar 0,215 yang berarti bahwa 

kemampuan kelima variabel independen dapat menjelaskan Volatilitas Harga 

Saham sebesar 21,5%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain. 

Kata Kunci : Volatilitas Harga Saham, Firm Size, Leverage, Sales Growth, 

Trading Volume, Asset Growth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pembangunan perekonomian di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa hal, 

salah satunya adalah dipengaruhi oleh adanya pasar modal. Menurut Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1995 menyebutkan bahwa pengertian pasar modal 

merupakan kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan 

perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang 

diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. Jadi, pasar 

modal dapat dikatakan sebagai sarana atau tempat dari segala bentuk kegiatan 

yang bersangkutan dengan efek termasuk pihak yang terlibat dalam kegiatan 

tersebut. Efek merupakan surat berharga yang diperdagangkan pada pasar modal. 

Surat berharga tersebut terdiri atas surat pengakuan utang, surat berharga 

komersial, saham, obligasi, tanda bukti utang, unit penyertaan kontrak investasi 

kolektif, kontrak berjangka atas efek dan setiap derivatif dari efek. 

 Pasar modal mempunyai peranan yang strategis dalam melaksanakan 

pembangunan perekonomian nasional agar lebih baik. salah satu peran strategis 

dari adanya pasar modal adalah pasar modal dapat menjadi sarana sumber 

pembiayaan bagi dunia usaha dan juga dapat dijadikan sebagai wahana 

masyarakat dalam melakukan investasi. Sehingga pasar modal memberikan 

kemudahan dalam melakukan penggalangan pengerahan dana jangka panjang 

yang berasal dari masyarakat dan dipergunakan untuk disalurkan ke dalam sektor-

sektor produktif (Anoraga dan Pakarti, 2001:9). Dengan kata lain, pasar modal 
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membantu mempertemukan pihak yang membutuhkan dana untuk kegiatan 

usahanya dengan pihak yang memiliki dana untuk kegiatan investasi. Salah satu 

efek yang digunakan untuk berinvestasi adalah saham, saham lebih banyak dipilih 

investor untuk berinvestasi karena keuntungan yang dapat diperoleh dari 

melakukan investasi  saham yang menarik. Hal tersebut dapat dilihat dari 

banyaknya investor domestik dan global yang memilih saham sebagai surat 

berharga dalam melakukan investasi. Pada Gambar 1.1 dapat dilihat dari adanya 

transaksi yang dilakukan investor domestik dan investor asing bertransaksi dalam 

menjual dan membeli saham yang terjadi pada Bursa Efek Indonesia tahun 2008-

2016.  

Gambar 1.1 

Total Transaksi Investor (%) 

 
Sumber : www.idx.co.id  

 Pada Gambar 1.1 menjelaskan seluruh transaksi investor dalam 

melakukan transaksi menjual dan membeli saham baik investor domestik dan 

investor asing. Dalam melaksanakan transaksi menjual dan membeli saham, salah 

satu hal yang penting untuk diperhatikan adalah harga dari saham yang akan 

http://www.idx.co.id/
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menjadi objek untuk berinvestasi. Investor sangat memerlukan banyak informasi 

mengenai harga saham, karena harga saham dapat mencerminkan keadaan 

maupun kinerja perusahaan yang menerbitkan saham tersebut. Apabila saham 

perusahaan tersebut tinggi maka dapat dikatakan bahwa kondisi keuangan baik  

sehingga dapat dilihat kinerja perusahaannya juga baik, begitupun sebaliknya 

apabila harga saham rendah dapat dikatakan bahwa kondisi keuangan buruk 

sehingga dapat dilihat kinerja perusahaannya juga buruk. Namun, apabila terjadi 

keadaan harga saham yang tidak stabil atau mengalami perubahan yang fluktuatif 

atau yang sering disebut volatilitas harga saham dapat mengakibatkan 

ketidakpastian pada masa depannya (Brigham dan Houston, 2004). Ketidakpastian 

inilah yang sering dihindari oleh investor yang mempunyai tujuan jangka panjang, 

karena ketidakpastian identik dengan risiko dan investor yang memiliki tujuan 

berinvestasi jangka panjang lebih menyukai volatilitas rendah tetapi harga saham 

cenderung naik. Namun, untuk investor yang mempunyai tujuan berinvestasi 

jangka pendek lebih tertarik adanya ketidakpastian atau risiko karena dapat 

memberikan return atau capital gain lebih cepat. Jadi informasi adanya volatilitas 

harga saham tersebut penting untuk diketahui investor, karena dapat membantu 

investor agar investasi dapat dilakukan dengan optimal. Volatilitas, risiko 

kerugian maupun keuntungan sangat berkaitan. Apabila terdapat saham yang 

memiliki label volatil, maka saham tersebut mempunyai risiko kerugian dan sulit 

untuk melakukan peramalan harga saham di masa yang akan mendatang untuk 

jangka panjang, namun saham tersebut dapat juga menghasilkan keuntungan yang 

besar juga melalui capital gain. Dengan adanya volatilitas, investor harus lebih 
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berhati-hati dalam mengambil keputusan dan strategi apa yang harus dipilih 

investor tersebut agar hasilnya sesuai dengan harapan. Investor harus lebih teliti 

dalam menghadapi volatilitas harga saham. Berikut merupakan rata-rata harga 

saham dan rata-rata volatilitas harga saham pada perusahaan manufaktur sektor 

customer goods pada tahun 2011-2016: 

Gambar 1.2 

Rata-Rata Harga Saham Perusahaan Manufaktur Sektor Customer Goods 

Tahun 2011-2016 

 
 Sumber: www.idx.co.id, Data diolah 

Gambar 1.3 

Rata-Rata Volatilitas Harga Saham Perusahaan Manufaktur Sektor 

Customer Goods Tahun 2011-2016 

 
 Sumber: www.idx.co.id, Data diolah 
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 Berdasarkan Gambar 1.2 dan Gambar 1.3 dapat dilihat bahwa pergerakan 

atau volatilitas harga saham dari tahun 2011-2016 mengalami pergerakan yang 

fluktuatif ketika rata-rata harga saham cenderung menurun. Hal tersebut dapat 

dilihat bahwa pada tahun 2011 ketika rata-rata harga saham sebesar Rp 30.845,76, 

memiliki tingkat volatilitas sebesar 16,51%. Pada tahun 2012 rata-rata harga 

saham  mengalami peningkatan yaitu sebesar Rp 54.026,28 dengan tingkat 

volatilitas juga meningkat sebesar 17,62%.  Begitu juga pada tahun 2013 rata-rata 

harga saham  mengalami peningkatan lagi yaitu sebesar Rp 78.934,20 dengan 

tingkat volatilitas juga kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 18,88%. 

Sedangkan ditahun 2014 rata-rata harga saham  mengalami penurunan sebesar Rp 

46.872,80 dengan nilai rata-rata harga saham tahun 2014 sebesar Rp 32.061,40 

dibarengi dengan tingkat volatilitas harga saham yang menurun juga yaitu sebesar 

14,43%. Namun pada tahun 2015 disaat rata-rata harga saham kembali mengalami 

penurunan yaitu sebesar Rp 11.457,04 tingkat volatilitas harga saham mengalami 

kenaikan volatilitas sebesar 18,89%. Pada tahun 2016 rata-rata harga saham 

kembali mengalami penurunan yaitu sebesar Rp 7.465,92 dengan tingkat 

volatilitas yang semakin meningkat yaitu sebesar 20,55%. Dalam tiga tahun 

terakhir pada periode penelitian yaitu tahun 2014, 2015 dan 2016 volatilitas harga 

saham terus menerus mengalami kenaikan yang dapat disimpulkan bahwa harga 

saham pada perusahaan tersebut cenderung semakin volatil. Dari data tersebut 

dapat dilihat bahwa tidak selamanya peningkatan rata-rata harga saham dibarengi 

dengan peningkatan volatilitasnya juga. Begitu juga sebaliknya, ketika rata-rata 
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harga saham mengalami kenaikan, belum tentu rata-rata volatilitas harga 

sahamnya juga meningkat. 

 Volatilitas harga saham merupakan siklus naik turunnya harga saham 

yang seringkali menjadi acuan investor dalam menilai suatu saham. Apabila 

volatilitas harga dari aset tersebut semakin besar, maka harga dari aset tersebut 

mengalami pergerakan yang fluktuatif. Menurut Schwert (1989) volatilitas harga 

saham terjadi karena adanya faktor makro dan mikro. Faktor makro merupakan 

faktor yang mempengaruhi perekonomian secara keseluruhan, antara lain inflasi, 

tingkat bunga yang tinggi, politik dan lain lain yang dapat berdampak pada kinerja 

suatu perusahaan. Sedangkan faktor mikro adalah faktor yang langsung 

mempengaruhi perusahaan itu sendiri, antara lain peroduktivitas tenaga kerja, 

perubahan manajemen, harga, ketersediaan bahan baku dan lain lain yang dapat 

berdampak terhadap perusahaan secara individu. Dari penelitian-penelitian 

terdahulu dapat dilihat dari aspek-aspek yang mempengaruhi volatilitas harga 

saham diantaranya adalah firm size, leverage, sales growth, trading volume dan 

asset growth. Sehingga, aspek-aspek yang mempengaruhi dalam volatilitas harga 

saham dalam penelitan diantaranya adalah firm size, leverage, sales growth, 

trading volume dan asset growth. 

 Firm size merupakan ukuran suatu perusahaan. Ukuran tersebut 

menandakan besar kecilnya suatu perusahaan. Dengan kata lain, firm size adalah 

market value dari suatu perusahaan (Banz, 1981). Market value dapat diperoleh 

dari hasil perkalian harga pasar dengan jumlah saham yang diterbitkan. Market 

value atau nilai pasar inilah yang disebut dengan market capitalization yang dapat 



7 
 

 

melihat kekayaan suatu perusahaan. Penelitian Nishat dan Irfan (2008) 

menunjukkan hasil bahwa firm size mempunyai hubungan yang positif dan 

signifikan terhadap volatilitas harga saham. Sedangkan, pada penelitian dilakukan 

oleh Hashemijoo (2012), Cheung dan Lilian (1992), dan Husseiney et. al. (2011) 

menunjukkan hasil yang berbeda dengan penelitian Nishat dan Irfan (2008). Pada 

penelitian Hashemijoo (2012), Cheung dan Lilian (1992), dan Husseiney et. al. 

(2011) menunjukkan hasil bahwa firm size mempunyai hubungan yang negatif 

dan signifikan terhadap volatilitas harga saham. 

 Leverage dalam penelitian ini diproksikan DER, debt to equity ratio 

merupakan rasio yang berasal dari laporan keuangan  yang menunjukkan atau 

mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi atau membayar semua 

kewajibannya dengan jumlah ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan atau para 

pemegang saham. Apabila nilai leverage (DER) yang dimiliki perusahaan tinggi, 

maka menandakan bahwa tingkat hutang lebih besar daripada tingkat ekuitasnya, 

dengan adanya tingkat hutang yang lebih tinggi dari tingkat ekuitasnya, maka 

tingkat risiko gagal bayar ataupun kebangkrutan juga menjadi tinggi. Penelitian 

Ilagoya dan Aggreh (2013), Allen dan Rachim (1996) menunjukkan hasil bahwa 

leverage mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap volatilitas 

harga saham. Sedangkan, pada penelitian dilakukan oleh Profilet dan Bacon 

(2013), Kohansal et.al (2013), Sinha (2015), Nicodemus dan Endang (2015) dan 

Zuriawati et.al (2012) menunjukkan hasil yang berbeda dengan penelitian Ilagoya 

dan Aggreh (2013), Allen dan Rachim (1996). Penelitian Profilet dan Bacon 

(2013), Reza Kohansal et. al (2013), Ratna Sinha (2015), Nicodemus dan Endang 
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(2015) dan Zuriawati et. al (2012) menunjukkan hasil bahwa leverage mempunyai 

hubungan yang negatif dan signifikan terhadap volatilitas harga saham. Dan pada 

penelitian lain yaitu dari Lashgari (2014) yang menunjukkan adanya pengaruh 

leverage dengan volatilitas harga saham namun tidak signifikan. 

 Pertumbuhan penjualan atau sales growth merupakan perubahan tingkat 

penjualan yang mengalami pertumbuhan dan dapat menunjukkan kemajuan suatu 

perusahaan secara umum. Kemajuan yang terjadi pada suatu perusahaan tersebut 

dapat membantu investor melihat keadaan perusahaan dikarenakan pertumbuhan 

penjualan juga dapat mencerminkan keadaan atau kondisi dari perusahaan. 

Penelitian Ariestiani (2014) menghasilkan hubungan yang positif antara Sales 

Growth terhadap volatilitas harga saham. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Ariestiani (2014), penelitian Moreno dan Zarrias (2014) memberikan 

hasil adanya pengaruh positif antara sales growth dengan volatilitas. 

 Trading volume atau volume perdagangan merupakan banyaknya lembar 

saham dari emiten yang diperjual belikan pada pasar modal setiap harinya atas 

kesepakatan antara penjual dan pembeli saham. Volume perdagangan (trading 

volume) tersebut dapat di jadikan tolak ukur informasi saham atas permintaan dan 

penawaran jumlah transaksi saham (Ang, 1997). Penelitian Schwert (1989), 

Bessembider dan Seguin (1993), Ripple dan Moosa (2009), Mobarak dan Mahfud 

(2017) menunjukkan hasil bahwa trading volume mempunyai hubungan yang 

positif dan signifikan terhadap volatilitas harga saham. Namun, berbeda dengan 

penelitian Schwert (1989), Bessembider dan Seguin (1993), Ripple dan Moosa 

(2009). Penelitian Margue dan Aggarwal (2011) menunjukkan bahwa trading 
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volume mempunyai hubungan negatif dan signifikan dengan volatilitas harga 

saham. 

 Asset growth merupakan pertumbuhan aset yang  menunjukkan adanya 

peningkatan jumlah aset atau dana yang dialokasikan pada tingkat aktiva yang 

dilakukan oleh perusahaan. Pada aktivitas operasional yang dilakukan perusahaan 

aktiva yang digunakan adalah aset. Adanya pertumbuhan aset pada suatu 

perusahaan menuntut perusahaan tersebut menyediakan dana yang memadai. Aset  

merupakan  aktiva  yang  digunakan  untuk  aktivitas  operasional  perusahaan. 

Semakin  besar  aset  diharapkan  semakin  besar  hasil  operasional  yang  

dihasilkan  oleh perusahaan. Pertumbuhan aset didefinisikan sebagai perubahan 

tahunan dari total aktiva. Peningkatan  aset  yang  diikuti  peningkatan  hasil  

operasi  akan  semakin  menambah kepercayaan  pihak  luar  terhadap  perusahaan 

(Martono dan Harjito, 2010: 133). Penelitian Ilaboya dan Aggreh (2013) 

memberikan hasil bahwa asset growth memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap volatilitas harga saham. Sedangkan, pada penelitian dilakukan oleh 

Ashgar et. al. (2011), Gautam (2017) dan Profilet and Bacon (2013) menunjukkan 

hasil yang berbeda dengan penelitian Ilaboya dan Aggreh (2013). Pada penelitian 

dilakukan oleh Ashgar et. al. (2011), Gautam (2017) dan Profilet and Bacon 

(2013) memberikan hasil bahwa asset growth memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap volatilitas harga saham. 
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Tabel 1.1 

Research Gap 

 Variabel    Peneliti Hasil Penelitian 

1. Firm Size 

terhadap 

Volatilitas Harga 

Saham 

 

 

 

 

Nishat dan Irfan (2008) Berpengaruh positif 

signifikan 

Hashemijoo (2012)  Berpengaruh negatif 

signifikan 

Cheung dan Lilian (1992) Berpengaruh negatif 

signifikan 

Husseiney et. al. (2011) Berpengaruh negatif 

signifikan 

2. 

 

 

 

Leverage 

terhadap 

Volatilitas Harga 

Saham 

Ilaboya dan Aggreh (2013)  Berpengaruh positif 

signifikan 

Allen dan Rachim (1996) Berpengaruh positif 

signifikan 

Profilet dan Bacon (2013) Berpengaruh negatif 

signifikan 

Kohansal et. al (2013) Berpengaruh negatif 

signifikan 

Sinha (2015) Berpengaruh negatif 

signifikan 

Nicodemus dan Endang (2015) Berpengaruh negatif 

signifikan 

Zuriawati et. al (2012) Berpengaruh negatif 

signifikan 

Lashgari (2014) Tidak berpengaruh 

signifikan 

3. Sales Growth 

terhadap 

Volatilitas Harga 

Saham 

Ariestiani (2014) Berpengaruh positif 

signifikan 

Moreno dan Zarrias (2014) Berpengaruh positif 

signifikan 

4. Trading Volume 

terhadap 

Volatilitas Harga 

Saham 

Schwert (1989) Berpengaruh positif 

signifikan 

Bessembider dan Seguin 

(1993) 

Berpengaruh positif 

signifikan 

Ripple dan Moosa (2009) Berpengaruh positif 

signifikan 

Mobarak dan Mahfud (2017) Berpengaruh positif 

signifikan 

Margue dan Aggarwal (2011) Berpengaruh negatif 

signifikan 
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5. Asset Growth 

terhadap 

Volatilitas Harga 

Saham 

Ilaboya dan Aggreh (2013) Berpengaruh positif 

signifikan 

Ashgar et. al. (2011) Berpengaruh negatif 

signifikan 

Gautam (2017) Berpengaruh negatif 

signifikan 

Sumber: Penelitian terdahulu 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan Gambar 1.2 dan Gambar 1.3 dapat dilihat bahwa pergerakan 

atau volatilitas harga saham dari tahun 2011-2016 mengalami pergerakan yang 

fluktuatif ketika rata-rata harga saham cenderung menurun. Hal tersebut dapat 

dilihat bahwa pada tahun 2011 ketika rata-rata harga saham sebesar Rp 30.845,76, 

memiliki tingkat volatilitas sebesar 16,51%. Pada tahun 2012 rata-rata harga 

saham  mengalami peningkatan yaitu sebesar Rp 54.026,28 dengan tingkat 

volatilitas juga meningkat sebesar 17,62%.  Begitu juga pada tahun 2013 rata-rata 

harga saham  mengalami peningkatan lagi yaitu sebesar Rp 78.934,20 dengan 

tingkat volatilitas juga kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 18,88%. 

Sedangkan ditahun 2014 rata-rata harga saham  mengalami penurunan sebesar Rp 

46.872,80 dengan nilai rata-rata harga saham tahun 2014 sebesar Rp 32.061,40 

dibarengi dengan tingkat volatilitas harga saham yang menurun juga yaitu sebesar 

14,43%. Namun pada tahun 2015 disaat rata-rata harga saham kembali mengalami 

penurunan yaitu sebesar Rp 11.457,04 tingkat volatilitas harga saham mengalami 

kenaikan volatilitas sebesar 18,89%. Pada tahun 2016 rata-rata harga saham 

kembali mengalami penurunan yaitu sebesar Rp 7.465,92 dengan tingkat 

volatilitas yang semakin meningkat yaitu sebesar 20,55%. Dalam tiga tahun 

terakhir pada periode penelitian yaitu tahun 2014, 2015 dan 2016 volatilitas harga 
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saham terus menerus mengalami kenaikan yang dapat disimpulkan bahwa harga 

saham pada perusahaan tersebut cenderung semakin volatil. Dari data tersebut 

dapat dilihat bahwa tidak selamanya peningkatan rata-rata harga saham dibarengi 

dengan peningkatan volatilitasnya juga. Begitu juga sebaliknya, ketika rata-rata 

harga saham mengalami kenaikan, belum tentu rata-rata volatilitas harga 

sahamnya juga meningkat. 

 Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan adanya research gap atau 

kesenjangan antara penelitian terdahulu yang tidak konsisten penelitian antar 

peneliti. Pada variabel Firm Size, Nishat dan Irfan (2008) menyatakan bahwa 

Firm Size mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Volatilitas Harga 

Saham. Hashemijoo (2012), Cheung dan Lilian (1992), dan Husseiney et. al. 

(2011) menyatakan bahwa Firm Size mempunyai pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Volatilitas Harga Saham. Pada variabel Leverage, Ilagoya dan Aggreh 

(2013), Allen dan Rachim (1996) menyatakan bahwa Leverage mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham. Profilet dan 

Bacon (2013), Kohansal et.al (2013), Sinha (2015), Nicodemus dan Endang 

(2015) dan Zuriawati et.al (2012) menyatakan bahwa Leverage mempunyai 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham. Lashgari 

(2014) menyatakan bahwa pengaruh Leverage terhadap Volatilitas Harga Saham 

tidak signifikan. Pada variabel Sales Growth, Ariestiani (2014) dan Moreno dan 

Zarrias (2014) menyatakan bahwa Sales Growth mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham. Pada variabel Trading Volume, 

Schwert (1989), Bessembider dan Seguin (1993), Ripple dan Moosa (2009), 



13 
 

 

Mobarak dan Mahfud (2017) menyatakan bahwa Trading Volume mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham. Margue dan 

Aggarwal (2011) menyatakan bahwa Trading Volume mempunyai pengaruh 

negatif dan signifikan dengan Volatilitas Harga Saham. Pada variabel Asset 

Growth, Ilaboya dan Aggreh (2013) menyatakan bahwa Asset Growth memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham. Ashgar et. al. 

(2011), Gautam (2017) dan Profilet and Bacon (2013) menyatakan bahwa asset 

growth memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Volatilitas Harga 

Saham. 

 Dari latar belakang masalah, fenomena gap dan research gap yang telah 

disebutkan pada pembahasan sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh Firm Size, Leverage, Sales Growth, 

Trading Volume dan Asset Growth terhadap Volatilitas Harga Saham. Dari latar 

belakang dan rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan penelitian yang dapat 

diajukan adalah: 

1. Apakah Firm Size berpengaruh terhadap Volatilitas Harga Saham 

pada perusahaan manufaktur sektor customer goods? 

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Volatilitas Harga Saham 

pada perusahaan manufaktur sektor customer goods? 

3. Apakah Sales Growth berpengaruh terhadap Volatilitas Harga 

Saham pada perusahaan manufaktur sektor customer goods? 

4. Apakah Trading Volume berpengaruh terhadap Volatilitas Harga 

Saham pada perusahaan manufaktur sektor customer goods? 
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5. Apakah Asset Growth berpengaruh terhadap Volatilitas Harga 

Saham pada perusahaan manufaktur sektor customer goods? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dan pertanyaan 

penelitian diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh Firm Size terhadap Volatilitas Harga 

Saham pada perusahaan manufaktur sektor customer goods. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Leverage terhadap Volatilitas Harga 

Saham pada perusahaan manufaktur sektor customer goods. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Sales Growth terhadap Volatilitas 

Harga Saham pada perusahaan manufaktur sektor customer goods. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Trading Volume terhadap Volatilitas 

Harga Saham pada perusahaan manufaktur sektor customer goods. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Asset Growth terhadap Volatilitas 

Harga Saham pada perusahaan manufaktur sektor customer goods. 

1.3.2 Kegunaan penelitian 

 Kegunaan penelitian yang dilakukan berkaitan dengan Stock Price 

Volatility pada perusahaan manufaktur sektor customer goods beserta variabel-

variabel yang mempengaruhinya adalah sebagai berikut:  

1. Bagi pembaca akademisi, diharapkan dapat menambah wawasan 

mengenai  Volatilitas Harga Saham pada perusahaan manufaktur 

khususnya sektor customer goods. 
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2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian dapat dijadikan 

acuan untuk memacu penelitian yang lebih baik mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi Volatilitas Harga Saham pada masa yang 

akan datang.  

1.4 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penyusunan skripsi dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 

bagian yang terdiri dari:  

 BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab I dalam penelitian berisi mengenai pendahuluan yang 

berisikan latar belakang masalah penelitian volatilitas harga 

saham, rumusan masalah tersebut berisikan mengenai pengaruh 

volatilitas harga saham, serta pembahasan masalah mengenai 

volatilitas harga saham, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab II dalam penelitian berisi pembahasan mengenai teori-

teori yang berhubungan dengan penelitian volatilitas harga 

saham. Landasan teori yang digunakan untuk membantu 

memecahkan masalah yang terdapat dalam penelitian dan 

berasal dari penelitian terdahulu yang telah melakukan 

penelitian sejenis mengenai volatilitas harga saham.  
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 BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab bab III dalam penelitian berisi mengenai uraian jenis 

penelitian yang dilakukan mengenai volatilitas harga saham, 

variabel yang digunakan dalam penelitian, populasi, sampel, 

jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode 

analisis data pada penelitian yang digunakan. 

 BAB IV : HASIL DAN ANALISIS  

Pada bab IV dalam penelitian berisi mengenai hasil pada 

penelitian yang kemudian akan diuraikan mengenai deskripsi 

atau gambaran dari objek penelitian, analisis data, dan 

interpretasi hasil penelitian.  

 BAB V : PENUTUP  

Pada bab V dalam penelitian berisi penjabaran kesimpulan dari 

hasil penelitian, keterbatasan yang terdapat pada penelitian, dan 

saran yang diberikan untuk penelitian sejenis pada masa 

mendatang.


